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Abstrak: Rendahnya kemampuan berfikir kritis masih permasalahan 

pembelajaran, sehingga diperlukan model intervensi yang tepat. Salah 

satunya adalah Blended Learning, sehingga tujuan kajian ini adalah untuk 

mengetahui secara langsung keefektifan model blended learning terhadap 

berpikir kritis maupun melalui interaksi dengan kemandirian belajar. 

Penelitian ini merupakan pendekatan kuantitatif untuk jenis penelitian 

eksperimen dengan bentuk quasi eksperimen. Rancangan penelitian yang 

digunakan yaitu nonequivalent control group design dan populasi dalam 

penelitian yaitu menggunakan dua kelas secara simple random sampling. 

Instrumen pengumpulan data melalui angket kemandirian belajar dan tes 

kemampuan berpikir kritis yang telah memenuhi uji validitas dan reabilitas. 

Pengujian hipotesis dan seluruh data hasil penelitian dianalisis secara uji 

komparatif. Hasil kajian menyatakan terdapat pengaruh model blended 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis, terdapat pengaruh model 

blended learning terhadap kemandirian belajar, terdapat pengaruh interaksi 

model dan kemandirian belajar terhadap kemampuan berpikir kritis. Implikasi 

teoritis bahwa temuan ini mengkonfirmasi penguatan teori yang menjadi basis 

model pembelajaran blended learning dan memperluas hasil kajian. 
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PENDAHULUAN 

  

Kemampuan berpikir kritis dibutuhkan 

dalam suatu proses pembelajaran, tidak 

terkecuali dalam pembelajaran sosiologi yang 

tentunya dapat melatih siswa dalam 

kemampuannya untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. Kemampuan berpikir kritis 

dibutuhkan siswa dalam proses mengadaptasi 

dan mendapatkan suatu informasi yang dijadikan 

sebagai dasar dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang meliputi persoalan di 

lingkungan sekitar siswa itu sendiri (Alfi, 

Sumarmi & Amirudin, 2016). Salah satu 

permasalahan yang ditemukan di Indonesia 

adalah siswa mengalami tantangan dalam 

membina kemampuan penalaran atau berpikir 

kritis mereka (Adekantari, 2020). Berdasarkan 

fenomena yang terjadi saat ini, dapat terlihat pada 

kualitas suatu pertanyaan yang diajukan dan 

argumen yang diberikan oleh peserta didik di saat 

proses pembelajaran di kelas menunjukkan 

rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa 

(Pratiwi, 2022). Dalam proses pembelajaran, 

tidak sedikit sekolah- sekolah yang masih 

menerapkan pembelajaran yang belum 

sepenuhnya meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. Sampai waktu ini, kepedulian untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

masih tergolong rendah, sehingga tidak menutup 

kemungkinan kepada pendidik bisa membantu 

berbagi dan mengeksplorasi kemampuan berpikir 

ktitis peserta didik (Sulistiani & Masrukan, 

2017).   

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Tsaniyah, 2022) ditemukan bahwa kemampuan 

berpikir kritis peserta didik masih rendah yang 

ditimbulkan oleh perilaku dan aktifitas peserta 

didik yang kurang aktif saat proses pembelajaran, 

sehingga faktor inilah yang menjadi sumber 

berpikir kritis peserta didik tergolong kurang 

serta siswa kurang terlatih untuk berpikir kritis. 

Hasil penelitian lain mengemukakan siswa 

kurang dilatih oleh guru untuk memecahkan 

sebuah persoalan pada aktivitas pembelajaran, 

hal ini yang mengakibatkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis siswa (Sari, Marpuah 

& Sunaryo, 2021). Lebih lengkap dikemukakan 

oleh (Dores, Jiran, Wibowo & Susanti, 2020) 

kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

rendah ditimbulkan oleh peserta didik yang tidak 

aktif saat kegiatan belajar, gaya belajar mencatat 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 

Volume 8, Nomor 1, Februari 2023 

ISSN (Print): 2502-7069; ISSN (Online): 2620-8326 

101 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1159
mailto:sukardi@unram.ac.id


Fitria et al (2023). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8 (1): 101 – 111 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1159 

 

102 

 

serta menghafal, siswa harus dipaksa oleh guru 

untuk mengajukan pertanyaan, materi, dan siswa 

dirasa belum mampu memahami isi materi 

pelajaran yang diberikan. 

Proses pembelajaran akan lebih berhasil 

jika pendidik menerapkan model pembelajaran 

inventif, secara spesifik model pembelajaran 

yang memfokuskan dalam mengurus suatu 

masalah sepenuhnya (Surdinata, Sukardi & 

Rispawati, 2018). Oleh karena demikian, langkah 

yang bisa dilakukan buat menaikkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yaitu dengan 

penggunaan model pembelajaran blended 

learning. Adapun kelebihan model blended 

learning menurut (Utaminingtyas & Evitasari, 

2022) yaitu siswa dengan bebas dan mandiri 

mempelajari bahan pembelajaran yang sudah 

disampaikan secara daring dan pengajar dapat 

menyampaikan materi tambahan secara online. 

Selain itu dengan blended learning siswa dapat 

mempelajari dan mendapatkan materi pelajaran 

ketika online, dan ketika di dalam kelas siswa 

dapat mengajukan pertanyaan jika belum 

memahami materi pelajaran yang telah diunggah 

secara online (Tsaniyah, Ayu & Pratiwi, 2019). 

Melalui blended learning siswa dengan mudah 

mempelajari materi pembelajaran dari  suatu 

mata pelajaran tanpa terikat aturan jadwal dan 

waktu (Luthfiandari, 2021). 

Beberapa penelitian membagikan bahwa 

blended learning memberikan efek kepada 

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis 

(Anggraeni, Supriana & Hidayat 2019; Ningsih, 

Suana & Maharta 2018; Alfi, Sumarmi & 

Amirudin 2016). Demikian pula temuan- temuan 

lain menyatakan pembelajaran blended learning 

memberikan efek yang signifikan kepada 

beberapa aspek, seperti prestasi dalam belajar 

dan motivasi belajar (Maria & Fauziah, 2022; 

Indriani, 2019; Wijaya, Suweken & Mertasari, 

2017). Berbagai hasil penelitian juga 

memberikan dukungan yang sangat kuat bahwa 

kemandirian belajar siswa dapat berpengaruh 

terhadap berpikir kreatif (Huda, Mulyono & 

Rosyida, 2020); kemampuan pemecahan masalah 

(Ansori & Herdiman, 2019; Hafifa, Nurfitriyanti 

& Nursa’adah, 2021); kemampuan penalaran 

(Cahya, Effendi & Roesdiana, 2021). 

Oleh karena demikian, kajian ini dilakukan 

terkait efektifitas model blended learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa. Intinya secara teori 

blended learning pula bisa berpengaruh eksklusif 

dalam menaikkan kemampuan siswa dalam 

berpikir secara kritis. Hal tersebut berdasarkan 

salah satu tahapan langkah- langkah model 

blended learning yaitu siswa tahu serta 

menginterpretasikan, mengkomunikasikan dan 

mengkonstruksikan pengetahuan dan menarik 

kesimpulan asal inspirasi atau gagasan yang 

berasal dari sumber yang telah dipengaruhi 

dengan memakai fasilitas dalam jaringan atau 

offline. Pada kenyataannya blended learning juga 

dapat menaikkan kemandirian belajar peserta 

didik dan melatih peserta didik untuk belajar 

sendiri (mandiri). Hal tersebut berdasarkan salah 

satu tahapan melaksanakan pembelajaran 

blended learning yaitu self- paced. Self- paced 

learning yaitu mengombinasikan dengan 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

untuk belajar kapan saja dan dimana saja dengan 

memakai aneka macam konten yang didesain 

spesifik untuk belajar mandiri baik bersifat text- 

based juga multimedia based.   

 

METODE 

 

Penelitain ini memakai jenis penelitian 

quasi eksperimen menggunakan desain penelitian 

nonequivalent control grup desain yang mana 

kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan 

model blended learning serta diberikan pretes 

dam posttest. Pola rancangan penelitian menurut 

Sugiyono (2016) digambarkan sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 

Kelas Eksperimen 

Pretest 

Model Pembelajaran Blended Learning Postest 

Kelas Kontrol 

Pretest 

Model Pembelajaran Konvensional  

Postest 

(Adaptasi: Sugiyono, 2016) 

Populasi dalam penelitian ini dipilih 

dengan cara  simple random sampling yang 

sebelumnya melalui penyepadanan kelas yang 

terdiri dari kelas XI IPS 1, XI IPS 2, XI IPS 3, XI 

IPS 4 sehingga terpilih XI IPS 4 sebagai 

kelompok eksperimen seerta XI IPS 2 sebagai 

kelompok kontrol. Instrumen pengumpulan data 

pada penelitian berbentuk evaluasi tes 

kemampuan berpikir kritis serta angket 
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berbentuk skala likert untuk kemandirian belajar 

siswa. 

Khusus tes untuk kemampuan berpikir 

kritis dilakukan uji validitas, reabilitas, uji tingkat 

kesukaran soal, daya beda soal dan N-gain score. 

Hasil uji validasi untuk tes kemampuan berpikir 

kritis dengan bantuan Product Moment 6 item 

soal dinyatakan valid dan angket 3 item 

kemandirian belajar siswa dinyatakan tidak valid. 

Hasil uji reabilitas diuji menggunakan 

Cronbach’s Alpha dengan hasil 0,072 untuk tes 

mengukur kemampuan siswa dalam berpikir 

kritis dan 0,073 untuk angket mengukur 

kemandirian belajar. Kemudian pada hasil uji 

daya beda soal didapatkan 4 item soal termasuk 

dalam kriteria baik, 1 item soal termasuk kriteria 

cukup baik dan 1 item soal termasuk dalam 

kriteria sangat baik. Selanjutnya hasil analisis 

tingkat kesukaran soal didapatkan 5 item soal 

tergolong kriteria sedang dan 1 item soal 

tergolong kriteria sukar. Setelah data hasil 

penelitian dianalisis, hasil data berdistribusi 

dengan normal dan homogen, selanjutnya 

dilakukan uji hipotesis data hasil penelitian dan 

uji N-gain score (Antasari, Sukardi & Rispawati, 

2018; Kirti, Sukardi & Ismail, 2018). Uji N-gain 

score dilakukan untuk melihat apakah ada 

perubahan nilai tanpa memakai dan setelah 

memakai model pembelajaran (Pratama, Sukardi 

& Ismail, 2018). Keseluruhan informasi dan data 

yang diperoleh kemudian dianalisis oleh teknik 

yang dibuat berdasarkan pandangan studi 

kuantitatif (Rosyida, Ismail & Sukardi, 2018). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil analisis perhitungan 

data, maka diperoleh nilai mean kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat 

pada Tabel 2 di bawah ini. 

 
Tabel 2. Rangkuman Statistik Deskriptif  

Variabel Kelompok N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi 

Kemandirian 

Belajar 

Kontrol 17 34 72 52,05 10,272 

 Eksperimen 17 39 74 59,60 9,327 

Berpikir 

Kritis 

Kontrol 20 28 84 46,95 12,059 

 Eksperimen 20 72 100 83,90 7,927 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai rata- rata kelas eksperimen yaitu 

83,90 dengan nilai terendah 72 dan nilai tertinggi 

100. Kemudian untuk kelas kontrol memperoleh 

nilai rata- rata 46,95 dengan nilai terendah 28 dan 

nilai tertinggi 84. Selanjutnya untuk nilai mean 

pada angket kemandirian belajar siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat bahwa 

kelas eksperimen memperoleh nilai rata- rata 59, 

60 dengan nilai terendah 39 dan nilai tertinggi 74 

pada angket kemandirian belajar. Selanjutnya 

untuk kelas kontrol memperoleh nilai rata- rata 

52,05 dengan nilai terendah 34 dan nilai tertinggi 

72. Deskripsi hasil di bawah ini menjabarkan uji 

persyaratan analisis yang meliputi hasil uji 

homogenitas, uji normalitas dan uji hipotesis.  

 

Uji Homogenitas 

Dalam penelitian ini untuk uji 

homogenitas kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa dianalisis 

menggunakan uji (Levene’s Test) rumus F. Hasil 

uji homogenitas kemampuan berpikir kritis  dapat 

dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.  

 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas  

Variabel  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Kemandirian Belajar Based on Mean 0,302 1 38 0,585 

Berpikir Kritis Based on Mean 2,333 1 38 0,135 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai Sig. sebesar 0,135. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 0,135 lebih besar dari Sig. > 

0.05 dengan taraf signifikansi 5%. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa data penelitian di atas 

bersifat homogen. Selanjutnya hasil uji 

homogenitas kemandirian belajar siswa dapat 

dilihat bahwa nilai Sig. sebesar 0,586. Hasil 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1159


Fitria et al (2023). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 8 (1): 101 – 111 

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1159 

 

104 

 

penelitian menunjukkan bahwa 0,586 lebih besar 

dari Sig. > 0.05 dengan taraf signifikansi 5%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian di atas bersifat homogen. Setelah 

dilakukan uji homogenitas, maka selanjutnya 

data dianalisis dengan melakukan uji normalitas. 

Hasil uji normalitas kemampuan berpikir kritis 

dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah. 

 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas  

Variabel Kelompok Statistic Df Sig. 

Kemandirian Belajar Eksperimen 0,142 20 0,200 

 Kontrol 0,135 20 0,200 

Berpikir Kritis Eksperimen 0,181 20 0,087 

 Kontrol 0,144 20 0,200 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, dapat dilihat 

bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 

sebesar 0,087 dan kelas kontrol 0,200 yang 

menunjukkan bahwa hasil penelitian lebih besar 

dari p > 0,05 dengan taraf signifikansi 5%, maka 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian di atas 

berdistribusi normal. Selanjutnya untuk hasil uji 

normalitas kemandirian belajar siswa dapat 

dilihat bahwa nilai signifikansi kelas eksperimen 

sebesar 0,200 dan kelas kontrol 0,200 yang 

menunjukkan bahwa hasil penelitian lebih besar 

dari p > 0,05 dengan taraf signifikansi 5%, maka 

dapat disimpulkan bahwa data penelitian di atas 

berdistribusi normal. Jika data hasil penelitian 

telah dianalisis dengan uji homogenitas dan uji 

normalitas, maka dapat dilanjutkan dengan uji 

hipotesis. 

 

Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini uji hipotesis 

menggunakan uji Independent Test dan uji Two 

Way Anova. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada 

Tabel 5 berikut ini. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Variabel Kelompok N Mean Std. Dev T F 
Sig. (2-

tailed) 

 Eksperimen 20 59,60 9,327 2,434  0,020 

 Kontrol 20 52,05 10,272    

Berpikir 

Kritis 

Eksperimen 20 83,65 8,293 8,717  0,000 

 Kontrol 20 49,45 15,463    

 Model*Kemandirian 

Belajar 

20 20,500   0,077 0,019 

 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, dapat dilihat 

bahwa model blended learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis yang diukur dengan 

nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 dengan taraf 

signifikansi 5% memperoleh nilai 0,000 yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut < 0.05. 

Berdasarkan data hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

blended learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Selanjutnya berdasarkan Tabel di 

atas dapat dilihat nilai mean kelas eksperimen 

yaitu 83,65 dan kelas kontrol 49,45. Nilai standar 

deviasi kelas eksperimen 8,293 dan kelas kontrol 

15,463. Selanjutnya nilai T pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yaitu 8,717. Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model blended learning terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa.  

Berdasarkan data hasil uji hipotesis di atas 

dapat dilihat bahwa model blended learning 

terhadap kemandirian belajar siswa yang diukur 

dengan nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 dengan taraf 

signifikansi 5% memperoleh nilai 0,020 yang 

menunjukkan bahwa nilai tersebut < 0.05. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

blended learning terhadap kemandirian belajar 

siswa. Selanjutnya berdasarkan Tabel di atas 

dapat dilihat nilai mean kelas eksperimen yaitu 

59,60 dan kelas kontrol 52,05. Selanjutnya nilai 

T pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 

2,434. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh model blended learning terhadap 

kemandirian belajar siswa. 

 Berdasarkan Tabel di atas juga dapat 

dilihat interaksi model blended learning dan 

kemandirian belajar terhadap kemampuan 
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berpikir kritis siswa yang diukur dengan nilai Sig. 

(2-tailed) < 0.05 dengan taraf signifikansi 5% 

memperoleh nilai 0,019 yang menunjukkan 

bahwa nilai tersebut < 0.05. Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa ada 

pengaruh interaksi model dan kemandirian 

belajar siswa. Selanjutnya, dari data hasil 

penelitian di atas dapat dilihat nilai F pada uji 

hipotesis kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yaitu 0,077. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh interaksi model blended 

learning dengan kemandirian belajar terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

Data hasil penelitian pretest dan posttest 

dalam penelitian ini dianalisis menggunakan N-

gain score. Data hasil N-gain score dapat dilihat 

pada gambar di bawah ini.  

 

 

Gambar 1. N-gain Score Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

Berdasarkan gambar di atas, nilai N-gain 

score pada kelas eksperimen yaitu 4 sub indikator 

termasuk dalam kategori tinggi dan 2 sub 

indikator termasuk dalam kategori sedang. 

Selanjutnya nilai N-gain score pada kelas kontrol 

yaitu 3 sub indikator termasuk dalam kategori 

sedang dan 3 sub indikator termasuk dalam 

kategori rendah. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil pengujian memperoleh 

temuan bahwa ada efek signifikan antara 

kemandirian belajar terhadap kemampuan siswa 

dalam berpikir kritis. Penelitian ini memperkuat 

kajian Muncarno & Astuti (2021) yang 

menjelaskan besarnya pengaruh pengunaan 

model pembelajaran blended learning terhadap 

kemampuan penalaran (berpikir kritis) 

matematika siswa SD Negeri 1 Metro Barat. Hal 

yang sama juga diungkapkan dalam penelitian 

Radiah (2022) yang menyatakan bahwa ada 

pengaruh antara blended learning terhadap 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 

Hasil temuan Putri (2022) menjelaskan 

bahwa blended learning bisa memberikan 

peluang untuk peserta didik dalam 

mengomunikasikan pikiran dan perasaan untuk 

menemukan dan menangani suatu masalah yang 

berkembang dalam pengalamannya. Selanjutnya, 

Susilowati dan Dewantara (2021) berpendapat 

yaitu model pembelajaran dengan blended 

learning dapat lebih mengembangkan tingkat 

penalaran yang menentukan pada kemampuan 

siswa untuk mengembangkan sesuatu yang 

inventif, imajinatif dan mendorong siswa untuk 

terus menerus menciptakan pemikiran inovatif. 

Penggunaan model blended learning tidak 

terlepas dari dasar beberapa teori belajar, 

diantaranya yaitu teori belajar behaviorisme dan 

teori belajar konstruktivistik (Darma, Karma & 

Santiana, 2020). Selanjutnya Nugraha, Astawa 

dan Ardana (2019) menyatakan bahwa teori 

pembelajaran konstruktivisme yang mendasari 

model pembelajaran blended learning, karena 

individual learning dalam teori ini dapat 

menjadikan siswa menjadi lebih dinamis, siswa 

dapat menciptakan wawasannya sendiri secara 

abstrak dan kuat. Sementara itu Nasution, Jalinus 

dan Syahril (2019) model blended learning 

memahami ini sesuai dengan teori kognitif, 

karena teori kognitif melihat kemajuan sebagai 

suatu proses kerja bagian- bagian otak untuk 

memiliki kemampuan untuk melihat dan 

menangkap perbaikan yang datang dari luar.  

Berdasarkan kajian penelitian yang 

relevan dan data hasil analisis, maka penggunaan 
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blended learning berpengaruh terhadap 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis. Model 

blended learning menjadikan siswa lebih aktif 

pada proses pembelajaran dikarenakan 

pembelajaran menyampaikan suatu kesempatan 

pada peserta didik dalam memberikan berbagai 

pendapat, pembelajaran tidak terikat lokasi dan 

jadwal dikarenakan bisa dikerjakan secara online 

serta offline dan siswa secara mandiri dapat 

mencari dari berbagai sumber informasi 

mengenai materi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil pengujian memperoleh 

temuan yaitu ada peningkatan signifikan antara 

belajar secara mandiri terhadap kemampuan 

peserta didik dalam berpikir kritis. Adanya 

pengaruh belajar secara mandiri pada penelitian 

ini didukung oleh hasil kajian. Hal ini diperkuat 

oleh Istinggofaroh (2021) dalam penelitiannya 

menjabarkan kemandirian belajar dapat 

meningkatkan sikap aktif peserta didik pada saat 

kegiatan pembelajaran. Senada dengan Taufik 

dan Harjanty (2021) dalam penelitiannya dengan 

quasi eksperimen menunjukkan peningkatan 

keaktifan peserta didik ditinjau dari kemandirian 

belajar di kelompok belajar XII IPA.  Selanjutnya 

penelitian Siagian, Pangaribuan dan Silaban 

(2020) menjelaskan pembelajaran secara mandiri 

atau kemandirian belajar pada kegiatan 

pembelajaran bisa lebih mengembangkan serta 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Hasil penelitian Astuti, Bintang, Utami 

dan Akbar (2020) yang menjelaskan kemandirian 

belajar dapat lebih mengembangkan hasil belajar 

dan kemampuan penguasaan penalaran inventif 

dimana dapat mendorong siswa untuk maju 

secara mandiri dan siswa dipersiapkan untuk 

meningkatkan dorongan belajar dengan mencari 

pemikiran yang dicari dari berbagai sumber dan 

kemudian mencari tahu pemikiran tersebut. Jadi 

dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu penggunaan 

kemadirian belajar memberikan efek terhadap 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 

Kemandirian belajar dapat memberikan 

kebebasan kepada siswa untuk mencari referensi 

mengenai materi pembelajaran dari berbagai 

sumber informasi tanpa adanya dorongan dan 

bantuan dari orang lain. 

Berdasarkan hasil pengujian memperoleh 

temuan yaitu adanya efek signifikan interaksi 

blended learning dengan kemandirian belajar 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil 

penelitian ini memperkuat penelitian Adnyani, 

Pujani dan Juniartina (2018) yang menjelaskan 

bahwa ada efek besar dan positif pada penerapan 

model pembelajaran blended learning pada 

kemampuan siswa dalam penalaran (berpikir 

secara  kritis) dan dalam penelitiannya juga 

memberikan ide bahwa guru seharusnya setiap 

memberikan konteks contoh masalah selalu 

berorientasi kepada siswa, sehingga siswa 

terbiasa melatih kemampuan penalaran mereka. 

Dalam kajian yang dilakukan oleh Muncarno dan 

Astuti (2021) juga memberikan ide atau saran 

untuk menggunakan model pembelajaran yang 

selaras dan cocok sesuai tuntutan zaman masa 

kini. Hasil berbeda ditemukan dalam hasil 

penelitian  Wati, Taufik, Kosim dan Rokhmat 

(2022) menunjukkan keterbatasan atau kendala 

dalam berpikir kritis dipengaruhi oleh kondisi 

pembelajaran yang digunakan masih fokus pada 

pendidik atau guru, tidak berfokus pada siswa 

dan teknik pembelajaran yang digunakan adalah 

mengingat, tidak memikirkan ide- ide dalam 

mengenai materi pembelajaran.  

Beberapa hambatan yang telah dijabarkan 

pada penelitian ini bisa diatasi dengan 

mengolaborasikan model blended learning 

dengan kemandirian belajar siswa sehingga siswa 

lebih terdorong lebih bersikap aktif serta 

menerapkan metode pembelajaran yang beraneka 

macam pada kegiatan pembelajaran. Hasil 

penelitian Haka, Anggita, Anggoro dan Hamid 

(2020) menunjukkan peningkatan kemandirian 

peserta didik dalam belajar materi biologi serta 

memungkinkan peserta didik untuk belajar di 

tempat dan waktu sesuai dengan keinginan 

peserta didik serta pesreta didik bisa menguasai 

bahan pembelajaran sesuai dengan strategi dan 

keinginan mereka sendiri tanpa kendali dari 

orang lain. Beberapa hasil penelitian yang 

menunjukkan kebebasan siswa dalam belajar 

secara mandiri (Susmariani, Widana dan Adi, 

2022; Bungsu, Vilardi, Akbar & Bernard, 2019; 

Astikawati, Tegeh & Warpala, 2020). Lebih 

lengkap Ningsih dan Sunanti (2021) 

menjabarkan dampak positif belajar mandiri 

siswa selama pandemic virus corona dalam 

meningkatkan disiplin, motivasi, inspirasi, 

tanggungjawab dan perhatian terhadap penilaian 

materi pembelajaran. 

 Hasil penelitian Ramadhani dan Fadilla 

(2022) menyatakan bahwa penggunaan 

kemandirian belajar dapat membangun 

pertimbangan dan perasaan siswa terhadap 

materi pembelajaran, bertanggungjawab untuk 

menyelesaikan tugas- tugas kelompok, siswa 

sangat dinamis dalam berbicara dan ingin 

mempelajari informasi dari berbagai sumber 

https://doi.org/10.29303/jipp.v8i1.1159
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untuk dapat menyelesaikan tugas- tugas mereka. 

Sementara itu Purwaningsih dan Herwin (2020) 

menunjukkan bahwa pemanfaatan kemandirian 

belajar dapat memberdayakan siswa untuk 

menjadi pribadi yang dapat mengurus dan 

menyelesaikan masalah dalam pembelajaran. 

Selanjutnya Supriyantoko dan Sastrawijaya 

(2022) menjelaskan bahwa kemandirian belajar 

siswa dapat memberikan kepuasan kepada siswa 

untuk melacak informasi baru, mengembangkan 

lebih lanjut latihan belajar siswa, dapat 

membantu siswa dengan mengembangkan 

informasi baru dan berhati- hati dalam mencari 

tahu bagaimana melakukannya.   

Hasil penelitian ini juga memperkuat 

penelitian Habibah, Setiadi, Bahri dan 

Jamaluddin (2022) menjabarkan adanya efek 

yang signifikan model blended learning terhadap 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis serta 

pendidik diharapkan menggunakan teknik 

pembelajaran yang dapat memacu peserta dalam 

belajar dan pendidik diminta untuk lebih 

menaikkan keaktifan peserta didik dalam 

mengembangkan pengalaman sehingga siswa 

tidak malu untuk memberikan penjelasan tentang 

masalah dan menawarkan perspektif atau 

pendapat mereka lalu peserta didik dapat 

mempersiapkan dan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam berpikir kritis.  Dalam penelitian 

ini, hal di atas dapat diatasi dengan adanya 

interaksi model blended learning dengan 

kemandirian siswa dalam belajar yang diterapkan 

dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat 

memberikan peningkatan pada prestasi siswa 

dalam belajar. Hal ini diperkuat bahwa 

kemandirian belajar dengan blended learning 

dapat memberikan peningkatan pada prestasi 

siswa dalam belajar (Tsaniyah, Ayu & Pratiwi, 

2019; Sancita, Sudiarta & Suweken, 2017; 

Astuti, Oktaviana & Firdaus, 2022), mendorong 

siswa untuk belajar dengan berpikir kreatif 

(Ellyandhani, 2020), serta dalam meningkatkan 

kemampuan high order thingking skill (HOTS) 

siswa (Zulvikor, 2021) dan meningkatkan 

motivasi belajar siswa (Izzati & Kuswanto, 

2019). 

Berdasarkan hasil analisis  atau 

perhitungan data serta kajian  yang relevan, 

penerapan model blended learning dengan 

kemandirian belajar dapat menciptakan kegiatan 

pembelajaran lebih menarik serta pastinya bisa 

menciptakan suasana baru dalam pembelajaran, 

inovatif, melatih kemandirian siswa pada 

kegiatan belajar mengajar dan menyediakan 

kebebasan untuk peserta didik memperoleh 

bahan pembelajaran dari berbagai  sumber 

informasi tanpa terikat keterbatasan faktor ruang 

dan waktu sehingga, mampu meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 

 

KESIMPULAN 

  

Sesuai pembahasan dan hasil perhitungan 

data, maka bisa ditarik kesimpulan yaitu ada 

pengaruh signifikan model blended learning 

terhadap kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

dan kemandirian belajar peserta didik. Dapat 

dilihat skor mean tergolong cukup tinggi dan 

menunjukkan adanya peningkatan, maka model 

blended learning bisa memberikan peningkatan 

pada kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar peserta didik. Sehingga model blended 

learning bisa dijadikan sebagai solusi oleh guru 

untuk memberikan peningkatan pada 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar peserta didik dalam proses belajar 

mengajar, khususnya pada mata pelajaran 

sosiologi. Besar harapan adanya penelitian lebih 

lanjut tentang penerapan model pembelajaran ini 

dengan mengkombinasikan berbagai variabel 

terikat di subjek pelajaran lainnya. Model 

blended learning ini bisa digunakan untuk opsi 

pembelajaran oleh pendidik dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan belajar di dalam sekolah. 

Implikasi teoritis hasil kajian ini dapat dijadikan 

sebagai penguatan teori yang menjadi basis 

model pembelajaran blended learning serta 

memperluas beberapa kajian yang sejenis.  
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